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Abstract. This study aims to evaluate the learning rate of reactions by nested curricular arrangement. 
This learning is designed using the inquiry model. The learning process was attended by 34 XI MIA 7 
students of SMAN 1 Manyar, Gresik, East Java. The objects in this study are critical thinking skills 
and students' understanding of the concept of active-reflective learning styles. This study was 
designed using "pre-experimental design," using one group pretest-posttest design. Analysis of 
critical thinking skills is done using t-tests and students' understanding of concepts is done using the 
Wilcoxon test. Learning is carried out for 2 times with the smallest percentage of performance in each 
meeting that is 80%. This shows the learning process is going well. Critical thinking skills that are 
trained and measured consist of 4 elements, namely: interpretation, inference, analysis, and 
explanation with a calculated value of t = 26.991. This value indicates that t arithmetic> t table. This 
shows that there are significant differences in students' critical thinking skills before and after 
learning. In understanding the concept test value of Asymp Sig = 0.00. This value indicates that the 
Asymp Sig <0.05. It can be concluded that there is an increase in the conceptual understanding of 
active-reflective learning style students after following the reaction rate learning by nested curricular 
structuring. 
Keywords: Nested, inquiry, active-reflective learning style, critical thinking skills   
 

PENDAHULUAN 
Kemajuan di abad-21 saat ini mempengaruhi 

berbagai aspek kehidupan manusia, terutama 
dalam pekerjaan yang saat ini bersifat 
internasional, multikultural dan saling 
berhubungan. Sifat ini menuntut manusia untuk 
bisa memiliki keterampilan-keterampilan penting 
di abad 21 ini. Keterampilan-keterampilan penting 
di abad ke-21 mencakup learning to know, 
learning to do, learning to be dan learning to live 
togetheryang juga merupakan empat pilar 
kehidupan. Keterampilan-keterampilan khusus 
yang  perlu dilatih berdasarkan keempat prinsip 
tersebut diantaranyapemikiran kritis, kemampuan 
memecahkan masalah, kemampuan komunikasi, 
kolaborasi, menginovasikan dan mengkreasikan 
sesuatu, dan berbagai keterampilan lainnya (1).  

Pendidikan di Indonesia menggunakan 
kurikulum 2013. Tujuan kurikulum 2013 ini 
diantaranya adalah mengembangkan keterampilan 
berpikir kritis, dimana materi pembelajaran 
diberikan sampai pada tahap metakognitif. Hal ini 

juga disebutkan dalam Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan No. 21 Tahun 2016, 
dimana Taksonomi Bloom mengklasifikasikan 
tingkat pengetahuan yaitu: faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif sehingga perlu 
dikuasai mulai tingkat pendidikan dasar hingga 
tingkat pendidikan menengah. Oleh sebab itu, 
diperlukan pembelajaran yang dapat melatihkan 
dan meningkatkan keterampilan-keterampilan 
tersebut. 

Kimia adalah mata pelajaran yang 
penerapannya terdapat dalam kehidupan sehari-
hari, hanya saja diperlukan kemampuan berpikir 
yang tinggi untuk dapat mengetahui dan 
menghubungkan konsep-konsep kimia tersebut 
pada kehidupan sehari-hari. Salah satu materi 
kimia yang dapat melatihkan keterampilan 
berpikir kritis dan kemampuan mengorganisir 
adalah materi faktor-faktor yang mempengaruhi 
laju reaksi. Hal ini juga berkaitan dengan 
karakteristik laju reaksi yang memuat perhitungan 
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matematis, grafik dan mencakup multirepresentasi 
(makroskopik, sub mikroskopik, dan simbolik) 
(2). Berdasarkankarakteristiktersebut.kemampuan 
berpikir kritis dan mengorganisir dibutuhkan pada 
materi laju reaksi. Oleh sebab itu, untuk mencapai 
kemampuan-kemampuan di atas, terdapat 
tahapan-tahapan yang harus dilalui siswa, seperti 
melakukan percobaan. Namun sebelum itu, guru 
mengajak siswauntuk melakukan pengamatan 
fenomena alam yang berkaitan dengan laju dari 
suatu reaksi kimia (3).   

Dalam faktanya keterampilan berpikir kritis 
pada materi kimia tidak selalu mudah untuk 
dilatihkan. Berdasarkanpenelitian yang 
dilakukannya, Carisma menyatakan bahwa ada 
37% siswa yang mengatakan bahwa pembelajaran 
di sekolah masih berpusat kepada guru (4). Selain 
itu, siswa juga sulit untuk melakukan perumusan 
masalah, perumusan hipotesis, penentuan 
variabel, dan analisis suatu masalah. Hal ini juga 
dapat dibuktikan melalui data persentase 
penguasaan soal UN materi kimia dari Pusat 
Penilaian Pendidikan (Puspendik) tahun 2016 
yang menyatakan bahwa kemampuan siswa dalam 
menentukan variabel bebas, variabel kontrol, dan 
variabel terikat masih sangat rendah yaitu sebesar 
37,12%. Persentase ini merupakan persentase 
terendah untuk semua kemampuan yang diuji 
pada ujian nasional. Pada tahun 2018, hasil UN 
dengan indikator materi laju reaksi juga 
menunjukkan persentase yang cukup rendah yaitu 
sebesar 50,54%. Kemampuan dalam menentukan 
variabel bebas, kontrol, dan variabel terikat ini 
merupakan salah satu komponen kemampuan 
berpikir kritis. Rendahnya keterlibatan siswa yang 
ditandai dengan pembelajaran yang berpusat pada 
gurumenutup kesempatan siswa dalam 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis(5). 

Pembelajaran terpadu tipe nested (tersarang) 
merupakan pengintegrasian kurikulum dengan 
menyarangkan beberapa keterampilan belajar 
yang ingin diajar untuk mencapai materi 
pelajaran. Keterampilan-keterampilan tersebut 
meliputi keterampilan berpikir, keterampilan 
sosial, dan keterampilan organisir.Keterampilan-
keterampilan yang disarangkandisesuaikandengan 
karakteristik materi. Sebagai contoh pelajaran IPA 
dan matematika dapat menyarangkan 
keterampilan berpikir dan keterampilan organisir 
(6). Pembelajaran tipe ini dapat lebih menghemat 
waktu dalam proses pengajaran karena guru dapat  
memadukan beberapa keterampilan berpikir 
maupun sosial sekaligus dalam suatu 
pembelajaran dengan memfokuskan pada isi 
pelajaran. 

Pembelajaran yang baik tidak hanya melihat 
model pembelajaran yang sesuai dengan materi 
saja, namun juga perlu melihat karakteristik dari 
peserta didik yang mengikuti pembelajaran. Salah 
satu karakteristik yang dapat dilihat adalah gaya 
belajar. Terdapat 10 dimensi gaya belajar dilihat 
dari persepsi, input, organisasi, proses, dan 
pemahaman belajar siswa. Dilihat dari segi proses 
belajar, ada 2 dimensi gaya belajar yaitu aktif dan 
reflektif (7). Pembelajaran materi laju reaksi yang 
ingin memperoleh konsep dapat menerapkan gaya 
belajar dimensi aktif reflektif. Dalam satu kelas 
tidak ada siswa yang cenderung ke salah satu 
dimensi saja (8). Pada dimensi gaya belajar aktif 
siswa melakukan eksperimen untuk menguji 
informasi yang diperoleh, kemudian menganalisis, 
mendiskusikan, dan menjelaskannya, sedangkan 
gaya belajar siswa reflektif cenderung belajar 
dengan cara memikirkan sesuatu, lebih menyukai 
bekerja sendiri atau dengan seorang rekan yang 
sudah cukup dekat. Berdasarkan hal tersebut 
pembelajaran pada materi laju reaksi dirancang 
dengan menggunakan pola nested untuk 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan 
pemahaman konsep siswa bergaya belajar aktif 
reflektif. 

 
METODE 

Jenis penelitian ini adalah pra-eksperimen 
denganone group pretest-posttest design yaitu 
eksperimen yang dilakukan hanya pada satu 
kelompok saja, tanpa adanya kelompok 
pembanding. Sasaran penelitian ini adalah siswa 
kelas XI MIA 7 SMAN 1 Manyar.  

Analisis keterampilan berpikir kritis 
dilakukan dengan menggunakan uji t, sedangkan 
uji pemahaman konsep pada penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan uji Wilcoxon. 
Kedua ujiini digunakan untuk menguji hipotesis. 
Hipotesis yang diuji pada penelitian ini adalah: 
Ho : tidak ada perbedaan rerata kemampuan 

berpikir kritis siswa sebelum 
dansesudah pembelajaran laju reaksi 
dengan penataan kurikuler nested. 

Ha : terdapat perbedaan rerata kemampuan 
berpikir kritis siswa sebelum dan 
sesudah pembelajaran laju reaksi 
dengan penataan kurikuler nested. 

Uji t dilakukan dengan menggunakan rumus: 
t = ∑஽

ඥ௡∑஽మି(∑஽)మ/(ேିଵ)
 

Kemudian harga t hitung dibandingkan 
dengan harga t tabel (9). Jika harga t hitung < t 
tabel maka Ho diterima dan jika t hitung ≥ t tabel 
maka Ho ditolak. 
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Pada uji Wilcoxon kriteria 
keberhasilandidasarkanpada nilai Asymp, Sig 
dalam program SPSS dimana;  
a)    Jika Asymp, Sig< α maka H0 ditolak 
b) Jika Asymp, Sig ≥ α maka H0 diterima (10). 
Hipotesis yang diuji untuk pemahaman konsep 
adalah: 
Ho : pembelajaran laju reaksi dengan penataan 

kurikuler nested tidak berpengaruh 
terhadap pemahaman konsep siswa secara 
signifikan 

Ha : pembelajaran laju reaksi dengan penataan 
kurikuler nested dapat berpengaruh 
terhadap pemahaman konsep siswa secara 
signifikan 

Analisis dengan menggunakan uji t maupun 
Wilcoxon pada penelitian ini dibantu dengan 
menggunakan aplikasi SPSS. 

Analisis keterlaksanaan pembelajaran 
dilakukan dengan menggunakan percentage of 
agreement dari pengamat 1 dengan pengamatan 2, 
pengamat 1 dengan pengamat 3, dan pengamat 2 
dengan pengamat 3. Pembelajaran dikatakan 
terlaksana dengan baik pada setiap aspek apabila 
percentage of agreement mencapai ≥75%. 
Rumus percentage of agreement : 

Percentage of agreement= 100 ቀ1− ୅ି୆
୅ା୆

ቁ 

HASILDAN PEMBAHASAN 
Identifikasi Gaya Belajar 

Pada penelitian ini, sebelum pembelajaran 
dimulai dilakukan indentifikasi gaya belajar siswa 
dengan menggunakan menggunakan instrumen 
yang telah dikembangkan oleh Aryungga (2014) 
(11). Identifikasi gaya belajar ini dilakukan 
dengan tujuan agar memudahkan guru dalam 
mengatur dan merencanakan proses pembelajaran 
yang sesuai dengan tiap gaya belajar. Hasil yang 
diperoleh ditunjukkan pada Gambar 1. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Profil Gaya Belajar Siswa 

Berdasarkan Gambar 1 diperoleh bahwa gaya 
belajar dominan siswa kelas XI MIA 7 SMAN 1 
Manyar adalah gaya belajar aktif reflektif 
seimbang. Siswa bergaya belajar aktif-reflektif 
seimbang cenderung membutuhkan kedua gaya 
belajar ini. Pembelajaran aktif dilakukan dengan 
mengajak siswa untuk melakukan percobaan yang 
dapat memancing keaktifan siswa dan 
memberikan waktu untuk merefleksikan konsep-
konsep yang telah diperoleh (7).  

 
Keterlaksanaan Pembelajaran 

Analisis dilakukan untuk mengetahui 
kesesuaian antara langkah-langkah pembelajaran 
yang dilakukan dengan sintaks yang terdapat 
dalam RPP. Sintaks yang digunakan pada 
penelitian ini adalah sintaks inkuiri, sehingga 
siswa dapat aktif dalam mengikuti pembelajaran 
dengan melakukan percobaan yang berkaitan 
dengan faktor-faktor yang mempengaruhi laju 
reaksi. Pembelajaran inkuiri memiliki tahapan-
tahapan yang sesuai untuk melatihkan 
keterampilan berpikir kritis dengan pola 
nested.Analisis keterlaksanaan ditunjukkan pada 
Gambar 2. 

Gambar 2 Analisis Keterlaksanaan Pertemuan 
1 dan Pertemuan 2 

Berdasarkan Gambar 2, diketahui terdapat 
beberapa fase yang mengalami peningkatan nilai 
pada pertemuan kedua, seperti pada fase 
pendahuluan dan fase engage. Hal ini dikarenakan 
pada pertemuan kedua siswa lebih aktif dalam 
menyampaikan pendapatnya berkaitan dengan 
interpretasi fenomena yang berkaitan dengan 
faktor-faktor laju reaksi dibandingkan pada 
pertemuan pertama.  

Pada fase 4: elaborate, nilai keterlaksanaan 
mengalami penurunan. Pada fase ini siswa 
dihadapkan kembali dengan fenomena baru, 
kemudian siswa diminta menjawab pertanyaan 
pada LKS secara individu. Tahap ini dirancang 
untuk memberikan layanan bagi siswa bergaya 

1
0

13

10

7

3
0
2
4
6
8

10
12
14

aktif kuat reflektif 
kuat

aktif 
seimbang 

reflektif 
seimbang

aktif 
lemah

reflektif 
lemah

2 2
3 3 3

2
33 3 3 3

2 2
3

pertemuan 1 pertemuan 2



Journal of Chemistry Education Research      ISSN: 2549 - 1644 
 

Vol. 3, No. 2, December 2019 (46-50) 
 

49 
 

belajar reflektif. Oleh sebab itu, guru sebagai 
peneliti merancang tahap ini untuk dikerjakan 
secara individu. Namun pada pertemuan kedua, 
waktu yang tidak memadai menyebabkan soal-
soal pada tahap tersebut dibahas bersama oleh 
guru dan siswa. 

 
Keterampilan Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir kritis diukur sebelum 
dan sesudah pembelajaran laju reaksi dengan 
penataan kurikuler nested. Tujuan tes awal untuk 
mengetahui kemampuan atau keterampilan 
berpikir kritis siswa sebelum mengikuti 
pembelajaran laju reaksi dengan penataan 
kurikuler nested. Hasil tes awal kemudian 
nantinya dibandingkan dengan hasil tes akhir 
untuk mengetahui pengaruh pembelajaran laju 
reaksi dengan penataan kurikuler nested terhadap 
kemampuan berpikir kritis siswa. Kemampuan 
berpikir kritis pada penelitian ini terdiri dari 
empat komponen yaitu: interpretasi, inferensi, 
eksplanasi, dan evaluasi. Hasil pretestdan 
posttestuntuk kemampuan berpikir kritis 
ditunjukkan pada Gambar 3. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 3 Profil Kemampuan Berpikir Kritis 
Siswa BergayaBelajarAktif-Reflektif 

Berdasarkan Gambar 3 diperoleh bahwa 
pretest keterampilan berpikir kritis siswa di kelas 
XI MIA 7 SMAN 1 Manyar masih sangat rendah. 
Selain itu, kemampuan berpikir kritis siswa 
didominasi oleh kemampuan analisis dengan 
persentase sebesar 50,74%, sedangkan tiga 
kemampuan lainnya memperoleh persentase yang 
rendah. Hal ini menandakan bahwa siswa masih 
mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi 
masalah dan membuat rumusan masalah yang 
menunjukkan kemampuan interpretasi. Selain itu, 
siswa juga masih kesulitan dalam menjelaskan 
argumen-argumen yang merupakan kemampuan 
eksplanasi. Hal ini ditandai dengan persentasenya 
yang sebesar 0,98%. Kemampuan eksplanasi pada 

penelitian ini diukur dengan menggunakan soal-
soal yang disajikan dalam bentuk fenomena yang 
berkaitan dengan faktor laju reaksi dan siswa 
diminta untuk menjelaskan kaitannya dengan 
faktor tersebut. Sedangkan kemampuan 
interferensi adalah kemampuan untuk menentukan 
variabel dan kesimpulan. Kemampuan analisis 
adalah kemampuan untuk menguji data, 
mengidentifikasi, dan menganalisis argumen-
argumen. Soal-soal analisis pada penelitian ini 
dibuat dalam bentuk fenomena dan siswa diminta 
untuk mengidentifikasi faktor laju reaksi yang 
berkaitan dengan fenomena tersebut.  

Berdasarkan Gambar 3 diketahui bahwa hasil 
tes untuk keterampilan berpikir kritis mengalami 
peningkatan dibandingkan sebelum mengikuti 
pembelajaran. Selain itu, persebaran keterampilan 
berpikir kritis hampir seimbang di setiap 
kemampuannya. Hasil pretest dan posttest 
kemudian dipakai untuk menguji hipotesis dengan 
menggunakan uji-t. Uji-t dilakukan dengan 
bantuan SPSS.  

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, 
diketahui bahwa nilai t hitung= 26,991 dengan 
nilai α=0,05 dan n=34. Nilai t hitung yang 
diperoleh kemudian dibandingkan dengan nilai t 
tabel. Nilai t tabel= 2,042. Berdasarkan hasil 
tersebut diketahui bahwa, nilai t hitung≥ t tabel, 
hal ini menunjukkan adanya peningkatan 
keterampilan berpikir kritis. 

 
Pemahaman Konsep Siswa 

Tes awal dan tes akhir juga dilakukan untuk 
mengukur pemahaman konsep siswa. Nilai hasil 
belajar siswa ditunjukkan pada Gambar 4. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4 Profil Pemahaman Konsep Siswa 

Bergaya Belajar Aktif-Reflektif 
Berdasarkan Gambar 4 diperoleh bahwa 

terdapat peningkatan nilai hasil belajar siswa 
setelah mengikuti pembelajaran laju reaksi dengan 
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penataan kurikuler nested. Hasil pretestdan 
posttest kemudian dipakai untuk menguji 
hipotesis dengan menggunakan uji Wilcoxon 
karena data yang diperoleh tidak berdistribusi 
normal. Uji Wilcoxon dilakukan dengan bantuan 
aplikasi SPSS.  

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, 
diketahui bahwa, nilai Asymp Sig= 0.00. Hal ini 
menandakan bahwa nilai Asymp Sig< 0,05. Hal ini 
dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan 
pemahaman konsep pada siswa bergaya belajar 
aktif-reflektif setelah mengikuti pembelajaran laju 
reaksi dengan penataan kurikuler nested. 

SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  

Simpulandari hasil penelitian dan pembahasan 
diperoleh bahwa terdapat perbedaan rerata nilai 
keterampilan berpikir kritis dan pemahaman 
konsep siswa bergaya belajar aktif-reflektif 
setelah mengikuti pembelajaran laju reaksi dengan 
penataan kurikuler nested, dimana nilai tes awal 
dan tes akhir keterampilan berpikir kritis dan 
pemahaman konsep siswa mengalami 
peningkatan. Hasil ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran yang dirancang dapat berpengaruh 
terhadap keterampilan berpikir kritis dan 
pemahaman konsep siswa pada konten faktor-
faktor yang mempengaruhi laju reaksi. 

 

Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini, untuk 

meningkatkan kualitas implementasi menjadi 
sangat baik terdapat hal-hal yang perlu diperbaiki 
diantaranya pengaturan waktu dan keterlaksanaan 
pembelajaran pada setiap fase, serta proses 
pembagian kelompok yang perlu memperhatikan 
kemampuan dari tiap siswa/siswi. Saran yang 
diberikan peneliti untuk peneliti ke depannya 
adalah pembelajaran kimia dengan penataan 
kurikuler nested sangat cocok untuk melatihkan 
keterampilan berpikir kritis siswa. Oleh sebab itu, 
dapat digunakan pada materi kimia lain yang 
memiliki karakteristik sama seperti pada laju 
reaksi 
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